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Abstrak
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sering kali menghadapi tantangan dalam

penerapan standar Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Kegiatan pengabdian ini bertujuan
untuk menyampaikan hasil penyuluhan K3 yang dilakukan di UMKM Pesona Cemilan Ringan,
khususnya di area produksi. Penyuluhan difokuskan pada lima aspek utama: keselamatan kerja
di area produksi, penggunaan alat pelindung diri (APD), penanganan bahan dan peralatan
secara aman, pencegahan kebakaran, serta pertolongan pertama di tempat kerja. Diharapkan,
dengan peningkatan pemahaman dan penerapan prinsip-prinsip K3 maka UMKM dapat
menciptakan lingkungan kerja yang aman dan sehat bagi seluruh karyawan.

Kata kunci: K3, UMKM, Keselamatan Kerja, APD, Pencegahan Kebakaran,

1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung
perekonomian di banyak negara berkembang, termasuk Indonesia. Di Indonesia, UMKM
memainkan peran penting dalam menciptakan lapangan pekerjaan, meningkatkan pendapatan
rumah tangga, dan mendorong pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. [1] UMKM memiliki
kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional serta menyerap tenaga
kerja dalam jumlah besar. Namun, di balik peran strategis tersebut, masih banyak UMKM yang
belum sepenuhnya menerapkan sistem Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) secara optimal.
Kesehatan merupakan hal yang sangat penting dan perlu dijaga dengan sebaik mungkin. [2]
Tidak hanya perusahaan besar atau sektor dengan potensi bahaya tinggi saja, K3 juga perlu
diterapkan oleh UMKM. [3] Kurangnya pemahaman, keterbatasan sumber daya, serta
minimnya pelatihan menjadi faktor penghambat utama dalam penerapan K3 di sektor ini.
Lingkungan kerja di UMKM, khususnya yang bergerak di bidang produksi makanan, seperti
Pesona Cemilan Ringan, memiliki potensi bahaya yang cukup tinggi. Risiko seperti luka bakar
akibat minyak panas, sayatan dari alat pemotong, terpeleset karena lantai licin, serta kebakaran
akibat instalasi listrik dan gas yang tidak sesuai standar, dapat mengancam keselamatan dan
kesehatan pekerja jika tidak ditangani dengan baik. Sebelum pekerjaan dimulai perlu melewati
adanya identifikasi bahaya, penilaian resiko serta pengendalian resiko terhadap tahapan
pekerjaan yang akan dilakukan pada tiap tahapan proses pekerjaannya.

Penerapan prinsip-prinsip K3 secara sistematis dapat mencegah terjadinya kecelakaan
kerja, meningkatkan kenyamanan kerja, serta berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas.
Oleh karena itu, penyuluhan dan pelatihan K3 menjadi sangat penting bagi pelaku UMKM agar
mereka memahami potensi bahaya yang ada serta langkah-langkah preventif yang dapat
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dilakukan. Melalui kegiatan penyuluhan K3 yang dilakukan di UMKM Pesona Cemilan Ringan,
diharapkan para pekerja dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan dasar dalam menjaga
keselamatan kerja di lingkungan produksi. Fokus penyuluhan ini meliputi keselamatan kerja di
area produksi, penggunaan alat pelindung diri (APD), penanganan bahan dan peralatan secara
aman, pencegahan kebakaran, serta pertolongan pertama di tempat kerja. Pentingnya penerapan
K3 sesuai dengan pengertiannya yang merupakan keseluruhan kegiatan dalam menjamin dan
melindungi keselamatan dan kesehatan tenaga kerja dengan upaya pencegahan kecelakaan kerja
dan penyakit akibat kerja (PAK). [4] Dengan demikian, UMKM dapat berkembang tidak hanya
dari segi ekonomi, tetapi juga dalam hal menciptakan lingkungan kerja yang aman dan sehat
bagi seluruh tenaga kerjanya.

2. METODE PENGABDIAN

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dalam bentuk kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat dengan menggunakan metode kualitatif. Metode ini dipilih karena bertujuan tidak
hanya untuk mengkaji masalah yang dihadapi oleh UMKM Pesona Camilan Ringan di
Kelurahan Sendangmulyo, Kecamatan Tembalang, Kota Semarang Jawa Tengah, tetapi juga
untuk mendapatkan solusi praktis yang dapat diterapkan langsung di lapangan. Pendekatan
kualitatif digunakan untuk mendapatkan pemahaman mendalam mengenai kondisi dan
tantangan yang dihadapi oleh UMKM terkait pengadaan fasilitas keselamatan dan kesehatan
kerja. Kegiatan ini dilakukan dengan menemui langsung pemilik dan karyawan UMKM.
Kegiatan ini dilakukan melalui tahapan berikut :

1. Observasi dan Identifikasi Masalah

Tim Pengabdian memulai kegiatan dengan melakukan observasi awal di lokasi usaha
UMKM Pesona Camilan Ringan. Observasi ini bertujuan untuk memperoleh gambaran
langsung mengenai proses produksi, alur kerja, serta kondisi lingkungan kerja yang berlangsung
sehari-hari. Dalam pelaksanaannya, tim mengamati secara detail setiap tahapan produksi, mulai
dari pemilihan bahan baku, proses pengolahan, pengemasan produk, hingga distribusi ke
konsumen. Selain itu, tim juga memperhatikan aspek manajemen operasional, seperti
pembagian tugas antar pekerja, penggunaan peralatan produksi, serta standar kebersihan dan
keamanan pangan yang diterapkan.

Kegiatan observasi ini penting dilakukan sebagai langkah awal untuk memahami
kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh pelaku usaha secara riil. Melalui pendekatan
partisipatif ini, tim tidak hanya menilai dari sisi teknis produksi, tetapi juga mencoba melihat
pola kerja yang ada, kendala yang sering muncul dalam proses usaha, serta potensi yang bisa
dikembangkan ke depannya. Lingkungan kerja UMKM juga menjadi fokus perhatian,
khususnya dalam hal efisiensi ruang produksi, ergonomi kerja, dan ketersediaan sarana
pendukung seperti pencahayaan, ventilasi, serta alat bantu kerja yang memadai.

Hasil dari observasi awal ini menjadi landasan penting bagi Tim Pengabdian dalam
merancang intervensi yang relevan dan tepat sasaran. Dengan memahami kondisi aktual di
lapangan, program penguatan kapasitas UMKM dapat disusun secara lebih kontekstual dan
aplikatif, baik dalam bentuk pelatihan, pendampingan teknis, maupun pengenalan teknologi
sederhana yang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan UMKM Pesona Camilan Ringan.
Pendekatan ini diharapkan mampu mendorong peningkatan produktivitas dan kualitas produk,
sekaligus menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat dan efisien.

2. Penyusunan Materi Sosialisasi
Materi sosialisasi disusun secara komprehensif dengan mencakup berbagai aspek

penting dalam keselamatan dan kesehatan kerja (K3), khususnya di lingkungan produksi. Topik
yang disampaikan meliputi pengenalan prinsip-prinsip dasar K3 di area produksi, pentingnya
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penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) sesuai standar, cara penanganan bahan dan peralatan
produksi secara aman, upaya pencegahan kebakaran di tempat kerja, serta prosedur Pertolongan
Pertama Pada Kecelakaan (P3K) bagi pekerja. Sosialisasi ini diberikan sebagai upaya preventif
untuk meminimalisir risiko kecelakaan kerja, meningkatkan kesadaran akan pentingnya
keselamatan, serta menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan produktif..[5]

3. Pelaksanaan Sosialisasi

Sosialisasi dilaksanakan secara langsung di lokasi usaha dengan tim Pengabdian yang
mempresentasikan materi secara interaktif kepada pemilik dan seluruh karyawan UMKM.
Penyampaian dilakukan menggunakan media visual dan penjelasan lisan agar materi lebih
mudah dipahami oleh seluruh peserta, terutama mereka yang belum terbiasa dengan istilah
teknis dalam keselamatan kerja. Fokus utama dari sosialisasi ini adalah memberikan
pemahaman menyeluruh tentang pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dalam
mendukung kelancaran dan keamanan proses produksi.

Keselamatan kerja yang dimaksud mencakup berbagai aspek penting, seperti
keselamatan penggunaan mesin, alat kerja, dan pesawat produksi; keamanan dalam pengelolaan
bahan baku dan hasil produksi; serta pengaturan lingkungan kerja yang aman dan nyaman.
Selain itu, juga dibahas cara-cara melakukan pekerjaan yang benar dan sesuai standar
operasional untuk meminimalkan risiko kecelakaan. Sosialisasi ini diharapkan mampu
menumbuhkan budaya kerja yang lebih aman, tertib, dan produktif di lingkungan UMKM..[6]
Kegiatan ini dilakukan secara partisipatif, dimana para peserta diajak untuk berdiskusi tanya
jawab terkait materi yang disampaikan dan berbagi pengalaman terkait keselamatan kerja.

4. Evaluasi

Setelah seluruh materi selesai disampaikan, para peserta diberikan kesempatan untuk
mengajukan pertanyaan, memberikan tanggapan, serta menyampaikan komentar terkait isi
materi yang telah disosialisasikan. Sesi tanya jawab ini bertujuan untuk memastikan bahwa
informasi yang diberikan dapat dipahami dengan baik serta memberikan ruang bagi peserta
untuk mengklarifikasi hal-hal yang dirasa masih belum jelas atau relevan dengan kondisi kerja
mereka. Setelah sesi diskusi selesai, kegiatan dilanjutkan dengan proses evaluasi pemahaman.
Evaluasi ini dilakukan melalui penyampaian beberapa pertanyaan singkat secara lisan yang
berkaitan dengan materi yang telah disampaikan sebelumnya, seperti prosedur penggunaan alat
pelindung diri, cara penanganan bahan berbahaya, serta langkah-langkah dalam menghadapi
situasi darurat di area kerja. Tujuannya adalah untuk menggali kembali sejauh mana para
pekerja memahami dan mengingat informasi yang diberikan, sekaligus menjadi indikator awal
keberhasilan kegiatan sosialisasi keselamatan dan kesehatan kerja yang telah dilakukan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Penyuluhan K3 ini dilaksanakan pada 15 Maret 2025 dalam serangkaian
kegiatan Tim Pengabdian Teknik Industri UNISSULA. Program ini dilaksanakan dengan tujuan
untuk meningkatkan informasi dengan memberikan edukasi mengenai kesehatan dan
keselamatan kerja kepada karyawan UMKM Pesona Cemilan Ringan. Dilaksanakannya
program ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan akan K3 sehingga dapat mengurangi
risiko kecelakan kerja pada UMKM Pesona Cemilan Ringan. Kegiatan penyuluhan mengenai
K3 di lingkungan kerja sangat penting dilakukan bagi masyarakat. Hal ini sangat berdampak
dalam memberikan informasi seperti cara mengidentifikasi risiko di tempat kerja, memahami
pentingnya K3 dalam bekerja, sadar bahwa keselamatan menjadi kebutuhan setiap individu,
pentingnya K3 dalam mengurangi kecelakaan kerja, serta informasi mengenai penyakit akibat
kerja.[7] Materi penyuluhan K3 dibagi menjadi 3 bagian yaitu tatacara pengunaan APD,
pencegahan kebakaran, dan pertolongan pertama di tempat kerja. Alat pelindung diri adalah
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perangkat yang digunakan pekerja untuk melindungi tubuh dari potensi bahaya atau penyakit
akibat lingkungan kerja[8].

Gambar 1. Pemberian Materi K3

Setelah memberikan materi edukasi, selanjutnya dilakukan diskusi tanya jawab. Metode
tanya jawab sangat penting bagi para peserta pelatihan, baik pada saat menerima penjelasan
tentang prosedur K3, maupun saat mempraktekkan penanganan terhadap bahaya yang
mengancam K3 di lokasi.[9] Selama pelaksanaan kegiatan peserta yang hadir memperhatikan
dan ikut berperan aktif dalam berdiskusi serta mampu menjawab pertanyaan yang kami berikan.
Seluruh masyarakat mengikuti kegiatan penyuluhan K3 yang diberikan dari awal hingga akhir.
K3 merupakan bagian penting dari produktivitas bisnis dan daya saing karena K3 banyak
memberikan manfaat yang baik terkait dengan kinerja dan profitabilitas.[10] Setelah sesi
penyuluhan dilaksanakannya penyerahan donasi alat alat K3 kepada UMKM Pesona Cemilan
Ringan.

Rincian penyerahan alat sebagai berikut :

- 1 Buah Apar 3 kg

- Apron 2 pcs

- Set obat K3

- Sarungan Tangan Tahan Panas 2 pcs

Gambar 2. Penyerahan Alat K
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4. SIMPULAN

Kesehatan dan keselamatan kerjamerupakan suatu usaha dan upaya untuk menciptakan
perlindungan dan keamanan dari kesehatan dan keselamatan kerja tidak hanya berkaitan dengan
masalah fisik pekerja, tetapi juga mental, psikologis dan emosional.[11] Pada kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat ini dapat disimpulkan bahwa penerapan K3 yang efektif dapat
mengurangi risiko kecelakaan kerja dan meningkatkan produktivitas. Dengan mengidentifikasi
potensi bahaya dan menerapkan langkah-langkah pencegahan yang tepat, UMKM Pesona
Cemilan Ringan berhasil menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan sehat bagi para
pekerjanya. para pekerja dan pemilik usaha dapat memahami berbagai risiko yang mungkin
terjadi di tempat kerja serta cara-cara efektif untuk mengatasinya. Misalnya, penggunaan alat
pelindung diri yang tepat, penerapan prosedur kerja yang aman, dan pemeliharaan lingkungan
kerja yang bersih dan tertata. Selain itu, sosialisasi K3 juga membantu meningkatkan kesadaran
akan pentingnya kesehatan dan keselamatan kerja, sehingga dapat mengurangi angka
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Dengan demikian, UMKM dapat menciptakan
lingkungan kerja yang lebih aman dan produktif. Penerapan K3 tidak hanya penting untuk
keselamatan pekerja tetapi juga berkontribusi pada keberlanjutan dan efisiensi operasional
UMKM.

5. SARAN

Untuk meningkatkan efektivitas penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di
UMKM Pesona Cemilan Ringan, diperlukan langkah-langkah strategis yang berkelanjutan.
Sebaiknya, dilakukan pelatihan rutin bagi para pekerja mengenai prosedur keselamatan kerja
dan penggunaan alat pelindung diri yang tepat, agar mereka semakin memahami pentingnya K3
dalam keseharian mereka. Selain itu, perlu adanya evaluasi berkala terhadap kondisi lingkungan
kerja untuk mengidentifikasi dan mengatasi potensi bahaya yang mungkin timbul. Pemilik
usaha dapat menerapkan standar operasional prosedur (SOP) yang lebih rinci dan memastikan
kepatuhan terhadap peraturan K3 yang berlaku. Partisipasi aktif dari seluruh elemen usaha,
termasuk pekerja, dalam diskusi dan pelaporan risiko akan menciptakan budaya keselamatan
yang lebih kuat. Sosialisasi yang lebih luas tentang manfaat penerapan K3 juga dapat dilakukan
melalui berbagai media agar kesadaran akan keselamatan dan kesehatan kerja semakin
meningkat. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan UMKM Pesona Cemilan Ringan
dapat terus menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman, sehat, dan produktif, yang pada
akhirnya meningkatkan keberlanjutan dan efisiensi operasional usaha.
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